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ABSTRAK

Dalam rangka memperlancar transportasi , pembangunan prasarana transportasi berupa jembatan menjadi salah
satu program pemerintah Kabupaten Melawi. Terpisahnya Nanga pinoh dengan wilayah pinoh bagian utara oleh
sungai melawi menuntut pemerintah daerah untuk membangun jembatan untuk membuka akses dengan wilayah
utara, Kabupaten Sintang dan wilayah kabupaten lainnya di Kalimantan Barat. Mengingat pembangunan
Jembatan Melawi Il memerlukan dana yang sangat besar, maka diperlukan kajian yang mendalam terhadap
kelayakan ekonomi dengan dibangunnya jembatan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pembangunan jembatan melawi Il layak secara ekonomi berdasarkan parameter kelayakan menggunakan
metode Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR), Economic Internal Rate Of Return (EIRR) dan Pay
Back Period (PP).Dengan melalukan survei untuk mendapatkan data lalu lintas dan sistem transportasi, data
kondisi ekonomi dan potensi daerah, data kependudukan, data perencanaan teknis jembatan, data tata ruang
/RPJMD dan Renstra kabupaten Melawi, maka dilakukan analisis kelayakan ekonomi terhadap dampak
pembangunan Jembatan Melawi I1. Hasi penelitian terhadap kelayakan ekonomi pembangunan Jembatan Melawi
Il di Kabupaten Melawi berdasarkan efisiensi biaya transportasi adalah layak secara ekonomi. Hal ini didasarkar
beberapa parameter, yaitu nilai NPV positif sebesar Rp.46.304.692.658 dan BCR sebesar 1,7 > 1. Ini
menunjukan bahwa manfaat efisiensi yang dirasakan oleh masayarakat secara langsung melampaui nilai
Investasi . Payback period diperoleh tahun ke 21,9, artinya dengan umur ekonomis sampai 50 tahun sudah
mampu ditutupi oleh efisiensi dalam waktu 21,9 tahun. Indikator lainnya adalah nilai Economic Internal Rate of
Return (EIR) sebesar 15,43 % > MARR (=12%). Dampak ekonomi lainya terhadap masyarakat Kabupaten
Melawi dengan dibangunnya jembatan adalah membuka lapangan kerja, peningkatan penghasilan masyarakat
dan efisiensi terhadap harga kebutuhan bahan pokok sehari-hari. Hal ini terjadi dikarenakan terbukanya akses
pasar, pemanfaatan lahan lebih optimal dan terbukanya peluang investasi di berbagai sektor seperti sektor
perkebunan, industri dan pertambangan. Dampak tersebut juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan
PDRB Kabupaten Melawi yaitu melalui pertumbuhan fiskal Pemerintah Daerah dari hasil peningkatan retribusi,
pajak daerah dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Kata kunci : Kelayakan Ekonomi, Efisiensi Transportasi, Net Present Value, Benefit Cost Ratio, Economic
Internal Rate of Return, Payback Period

ABSRACT

In order to facilitate transportation, the construction of transportation infrastructure in the form of bridges is
one of the Melawi Regency government programs. The separation of Nanga Pinoh from the northern Pinoh
region by the Melawi River requires the local government to build a bridge to open access to the northern
region, Sintang Regency and other regencies in West Kalimantan. Considering the construction of the Melawi 11
Bridge requires very large funds, an in-depth study of the economic feasibility of building the bridge is required.
This aim of this study to find out whether the construction of the Melawi 11 bridge is economically feasible based
on the feasibility parameters using the Net Present Value (NPV) Benefit Cost Ratio (BCR), Economic Internal
Rate Of Return (EIRR) and Pay Back Period (PP) methods. By conducting a survey to obtain traffic and
transportation system data, data on economic conditions and regional potential, population data, bridge
technical planning data, spatial planning/RPJMD data and the Melawi district strategic plan, an economic
feasibility analysis is carried out on the impact of the Melawi 11 Bridge construction. The results of the study on
the economic feasibility of the Melawi Il Bridge construction in Melawi Regency based on the efficiency of
transportation costs are economically feasible. This is based on several parameters, namely a NPV of Rp.
46,304,692,658 and a BCR of 1.7 > 1. This shows that the efficiency benefits felt by the community directly
exceed the investment value. The payback period is obtained in 21.9 years, meaning that with an economic life of
up to 50 years, efficiency can be covered within 21.9 years. Another indicator is the value of the Economic
Internal Rate of Return (EIR) of 15.43%. > MARR (=12%). Another economic impact on the people of Melawi
Regency with the construction of the bridge is the absorption of labor, an increase in people's income and
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efficiency in the prices of daily basic needs. This is due to the opening of market access, more optimal land use
and the opening of investment opportunities in various sectors such as the plantation, industrial and mining
sectors. This impact also affects the economic growth and GRDP of Melawi Regency, namely through the fiscal

growth of the Regional Government from the results of increased regional levies ,taxes and

Development Index (IPM).

the Human
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I. PENDAHULUAN

Kabupaten Melawi Provinsi Kalimantan Barat,
memiliki keterbatasan dalam penyediaan
infrastruktur/  prasarana  transportasi. Hal ini

berpengaruh terhadap kelancaran aktifitas orang dan
barang. Dalam rangka memperlancar transportasi,
pembanguanan  prasarana  transportasi  berupa
jembatan menjadi salah satu program pemerintah
kabupaten Melawi. Terpisahnya Nanga pinoh dengan
wilayah pinoh bagian utara oleh sungai melawi
menuntut pemerintah daerah untuk membangun
jembatan. Upaya tersebut telah dilakukan pemerintah
Kabupaten Melawi dengan membangun Jembatan
Melawi [Il. Adanya jembatan tersebut sangat
diperlukan untuk prasarana transportasi yang
menghubungkan Nanga Pinoh dengan wilayah utara
melawi seperti Kecamatan Pinoh Utara, Ela Hilir,
Menukung, wilayah Serawai dan Ambalau yang
merupakan bagian dari Kabupaten Sintang. Juga
menghubungkan Nanga Pinoh dengan Nanga Mau
Kabupaten Sintang. Pada saat Jembatan Melawi Il
direncanakan dan dibangun pada tahap pembangunan
abutment dan pilar, belum ada kajian terhadap
kelayakan ~ ekonominya. = Mengingat  lanjutan
pembanguan jembatan Melawi Il memerlukan dana
yang sangat besar, maka diperlukan kajian yang
mendalam terhadap kelayakan ekonomi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembangunan
Jembatan Melawi Il tersebut layak secara ekonomi
berdasarkan parameter kelayakan dengan
menggunakan metode Net Present Value (NPV) ,
Benefit Cost Ratio (BCR), Economic Internal Rate Of
Return (EIRR) dan Pay Back Period (PP).

Il. METODOLOGI DAN PUSTAKA
1) Pengertian Studi Kelayakan Proyek

Studi kelayakan yang digunakan untuk menilai
apakah suatu proyek layak untuk dilaksanakan disebut
studi kelayakan proyek. Studi kelayakan proyek dapat
diartikan sebagai suatu kajian atau studi yang
mendalam terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi
keberhasilan ~ dalam  pelaksanaan proyek.
Keberhasilan disini dapat diartikan sebagai suatu
manfaat (keuntungan) dari proyek apabila proyek
tersebut dilaksanakan.  Apabila nilai manfaatnya
lebih kecil dari biayanya maka proyek dikatakan tidak
layak untuk dilaksanakan. Pada proyek swasta atau

proyek investasi, manfaat lebih dititikberatkan pada
aspek finasial atau keuntungan secara finansial. Pada
proyek pemerintah, manfaat bukan hanya dari aspek
finansial tetapi juga mempertimbangkan manfaat
bagi masyarakat dan negara seperti terbukanya
peluang kerja bagi ~masyarakat, peningkatan
pendapatan masyarakat, pemanfaatan sumber daya,
penimgkatan kegiatan ekonomi diberbagai sektor,
pertumbuhan ekonomi bagi negara, penghematan dan
peningkatan  devisa dan manfaat sosial lainnya,
termasuk juga manfaat secara politik dan manfaat

ekonomi secara tidak langsung .

(Suad Husnan dan Suwarsono ,1984).

2) Metode Pendekatan  Analisis
Jembatan
Dalam melakukan analisis terhadap kelayakan

proyek jalan atau jembatan menggunakan dua metode,

yaitu metode before and after project ( sebelum dan
sesudah proyek ) dan metode with and without project

(tanpa dan dengan proyek). Pada proyek jembatan,

metode perbandingan tanpa proyek dan dengan

proyek sering digunakan dalam melakukan analisis
kelayakan proyek. Pada metode tersebut, akan
dilakukan kajian terhadap pengaruh atau manfaat
kondisi tanpa proyek dan kondisi apabila
dibangunnya proyek. Apabila dengan adanya proyek
lebih  memberikan  keuntungan dan manfaat
dibandingkan investasi yang dikeluarkan untuk
membiayai kegiatan proyek, maka proyek tersebut
dianggap layak dan bisa dilaksanakan.

Langkah-langkah analisis pada metode tanpa
proyek dan dengan proyek , antara lain:

a. Membuat formulasi dari tujuan proyek yang
akan dilaksanakan dan melakukan evaluasi
terhadap manfaat proyek setelah proyek
dilaksanakan.

b.  Melakukan analisis terhadap kelayakan ekonomi

c.  Melakukan analisis kelayakan secara
menyeluruh terhadap aspek ekonomi dan aspek

Proyek

non  ekonomi  sepereti  aspek  sosial
kemasyarakatan dan aspek lainnya.
4) Ketentuan Teknis Aspek Ekonomi Studi

Kelayakan Jembatan
Ketentuan teknis aspek ekonomi studi kelayakan
jalan dan jembatan berkaitan dengan biaya dan
manfaat proyek adalah sebagai beikut :
a. Biaya-biaya Proyek



Biaya yang harus diperhitungkan dengan adanya
pembangunan jembatan terdiri dari:

1. Perkiraan biaya proyek pada tahap siklus
proyek

2. Nilai sisa proyek setelah akhir usia investasi
proyek (umur proyek) yang merupakan
pengurangan terhadap biaya proyek

3. Biaya untuk pembebasan lahan

b. Manfaat Proyek
Manfaat yang harus diperhitungkan dengan
adanya pembangunan jembatan/ jalan terdiri dari:

1. Penghematan biaya operasi kendaraan (BOK)

Penghematan  terhadap  biaya  operasi
kendaraan merupakan selisih biaya perjalanan yang
mencakup biaya oprasi kendaraan dan waktu
perjalanan dengan adanya proyek dan tanpa proyek.

Perhitungan  diperoleh dari analisa lalu lintas.

Analisa tersebut terdiri dari LHR, kecepatan rata-

rata dan BOK untuk tiap jenis kendaraan.

2. Penghematan Nilai Waktu Perjalanan
Penghematan  nilai ~ waktu  perjalanan

merupakan selisih dari penghemtan waktu dengan

adanya proyek dan tanpa proyek. Ada tiga metode
yang digunakan untuk analisa dan perhitungan
terhadap penghematan waktu perjalanan, yaitu :

- Metode produktifitas yaitu metode dalam
menetapkan  nilai waktu  berdasarkan
penghasilan rata-rata PDRB per kapita dalam
satu tahun yang di ekivalenkan kedalam nilai
finansial persatuan waktu.

- Metode stated preference yaitu
memperhitungkan  nilai  waktu  perjalan
berdasarkan wawancara .

- Metode revealed preference yaitu dengan
memperhitungkan nilai waktu berdasarkan
alternatif atau pilihan perjalanan dikalikan
biaya perjalanan..

3. Penghematan Biaya Kecelakaan
Perhitungan tersebut berdasarkan pedoman

dari Dinas Pekerjaan Umum.

4. Reduksi perhitungan total penghematan biaya
Lalu lintas normal diperhitungkan penuh

sedangkan lalu lintas terbangkit diperhitungkan

separoh.

5. Pengembangan ekonomi
Analisa pengembangan ekonomi mencakup

analisa producer surplus dan analisa consumer
surplus. Analisa producer surplus, menganalisa
keuntungan produsen (barang/ jasa) dengan adanya
jalan/jembatan pada derah pengaruh proyek
sedangkan analisa consumer surplus, menganalisa
pengurangan harga yang diperoleh konsumen
dengan adanya jalan/ jembatan pada daerah
pengaruh proyek.

6. Penghematan biaya pemeliharaan
Dengan  dibangunnya  jembatan  dapat

mengakibatkan penghematan pada seluruh jaringan

infrastruktur yang ada.

5) Indikator Kelayakan Ekonomi dan Finansial

Sistematika analisa aspek finansial mengikuti

urutan sebagai berikut (Soeharto, 1995:352):

a. Menentukan lingkup kegiatan proyek, fasilitas
pendukung dan sarana penunjang.

b. Menghitung Biaya Investasi yang meliputi biaya
pembangunan, modal kerja (working capital) ,
biaya operasional dan biaya maintenance .

¢. Menghitung manfaat dari kegiatan proyek ,
berupa manfaat ekonomi dan finansial dan juga
bisa berupa manfaat sosial.

d. Membuat Cash Flow vyang terdiri dari
pendapatan dan biaya yang dikeluarkan selama
masa investasi proyek (usia proyek)

e. Menentukan Metode Penilaian Investasi
Metode yang digunakan yaitu:

- Metode Benefit Cost Ratio (BCR) yaitu
membandingkan nilai manfaat dengan nilai
biaya selama umur proyek berdasarkan nilai
sekarang. Proyek dikatakan layak apabila
BCR >1,0.

- Economic Internal Rate Of Return (EIRR)
merupakan metode untuk mengetahui tingkat
pengembalian yang diperoleh dengan adanya
proyek. Nilai EIRR diperoleh dengan
memperhitungkan tingkat suku bunga pada
saat NPV sama dengan nol. Proyek dikatakan
layak apabila nili EIRR lebih besar dari
tingkat bunga vyang ditetapkan atau
disyaratkan.

- Net Present Value ( NPV) merupakan
metode penilaian terhadap selisih manfaat
dan biaya kedalam nilai sekarang dengan
memperhatikan faktor nilai waktu dari uang
(suku bunga). Kriteria yang digunakan
adalah, jika NPV > 0, proyek dapat
dilaksanakan. Jika NPV < 0 maka proyek
tidak layak untuk dilaksanakan.

- Pay Back Period (PP) adalah jumlah tahun
yang diperlukan dalam menutupi investasi
dari suatu proyek.

f.  Melakukan Analisia Sensitivitas
Analisa sensitivitas untuk mengetahui akibat dari

perubahan-perubahan yang mungkin terjadi terhadap

investasi proyek. Beberapa parameter perubahan
yang dinilai yaitu investasi, pendapatan, pengeluaran,
dan suku bunga.

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode
deskriptif yaitu dengan melakukan analisa terhadap
kondisi yang ada untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan dibangunnya jembatan melawi Il
di Kabupaten Melawi, maka akan dianalisis
manfaat dan kelayakan ekonomi terhadap masyarakat
di Kabupaten Melawi.

Lokasi Penelitian



Lokasi penelitian berada di Nanga Pinoh
Kabupaten Melawi.

Gambar 1. Lokasi Penelitian
Tahapan Penelitian
a. Tahap Persiapan dan Pengumpulan Data

Tahap persiapan meliputi kegiatan identifikasi
dan perumusan masalah, studi pustaka, tahap
pengembangan metodologi dan rencana kerja.

Tahap pengumpulan data terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data sekunder yang dikumpulkan
terdiri dari data perencanaan teknis jembatan, data
melawi dalam angka, data rencana strategis dan
RPJMD pembangunan di Kabupaten Melawi dan
data sosial ekonomi lainya terkait dampak dari
pembangunan jembatan berupa data demografi
/kependudukan, data produktivitas dan sistem
ekonomi, kondisi sosial masyarakat dan data lain
terkait pengembangan wilayah di Kabupaten Melawi.

Data primer pada penelitian ini adalah data
survey terhadap lalu lintas dan sistem transportasi
dengan adanya pembangunan jembatan, pengamatan
langsung terhadap  kondisi  sosial ekonomi
masyarakat di wilayah sekitar lokasi pembangunan
jembatan dan wawancara/pengisian kuisoner kepada
masyarakat terhadap manfaat ekonomi dengan
adanya jembatan. = Wawancara  atau kuisoner
dilaksanakan kepada Stake Holder dan masyarakat
kabupaten melawi yang akan memanfaatkan
jembatan sebagai kegiatan sosial ekonominya.

b. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Data yang terkumpul diolah dan dilakukan
analisa terhadap manfaat ekonomi yang ditimbulkan
dengan adanya pembangunan jembatan terhadap
efisiensi transportasi dan pertumbuhan ekonomi
wilayah Kabupaten Melawi dimasa akan datang
akibat adanya multiflier effect. Sedangkan analisis
dampak ekonomi lainya yaitu pengaruh pemanfatan
potensi sumber daya alam setelah dieksploitasi dan
pengaruh multiflier effect lainnya terhadap PDRB di
Kabupaten Melawi dengan adanya jembatan hanya
menganalisi pengaruh dampaknya saja. Analisis
tersebut  tidak sampai kepada nilai finansialnya
(besar nilai peningkatan PDRB yang terjadi).

Metode analisis yang digunakan adalah:

1. NPV (Net Present value)

Net present value adalah  metode untuk

menghitung nilai  bersih  dari pendapatan dan

pengeluaran dalam periode investasi kedalam nilai
sekarang. Suatu proyek dikatakan layak apabila nilai
NPV > 0 dan tidak layak apabila nilai NPV < 0.
Dalam analisis ini suku bunga yang
dipergunakan adalah sebesar 12%, suatu suku bunga
(opportunity cost of capital), yang dianggap sama
dengan suku bunga pinjaman yang diterapkan oleh

lembaga perbankan di Indones
- - derah Nl i
Formulasi yang digunakan adalah: Ermbern Mt

Cf f,
NPV = -Chy+ 14 _Ch Chi

@ Tk Tt e @

Keterangan:
Npv : Net Present Value
Cf : Cash Flow yang dihitung
menggunakan Efisiensi Biaya
k  :Biaya Modal (Bunga)
2. BCR (Benefit Cost Of Ratio)

BCR merupakan perbandingan keuntungan atau
manfaat yang akan diperoleh dengan biaya yang
akan ditanggung dengan adanya investasi proyek
kedalam nilai sekarang. Apabila B/C Ratio>1,
berarti pembangunan proyek jembatan tersebut
dapat dilaksanakan. Formulasi perhitungan BCR
adalah:

dengan

S PVBt—PVCt . [

B/C Ratio == 2
SPVCI-PVBr [Cr - Br <0]

3. Metode Economic Internal Rate Of Return

(EIRR)

Metode tersebut untuk mengetahui tingkat
pengembalian suatu investasi  (dalam persen).
Kriteria keputusan: Investasi Layak Jika IRR >
MARR. Nilai EIRR diperoleh dengan
memperhitungkan tingkat suku bunga pada saat NPV
sama dengan nol

Rumus interpolasi IRR:

PV,
(iNPV_ — iNPV,) ..(3)

IRR = iNPV, + ———————
+* NPV, — NPV

4. Payback Period

Rumus perhitungan Payback Period yaitu:
Payback Period =

Biayabelumditutupiawal tahun ( )

Tahun Sebelum Penutupan penuh + EfiiensiBayaTahunBerjalan

c. Tahap Pembahasan Hasil dan Kesimpulan

Bagan Alir Penelitian



Diagram alir kegiatan
berikut:

penelitian adalah sebagai

PERSIAPAN:
Identifikasi dan perumusan masalah, studi
pustaka, pengembangan metodelogi dan rencana

penelitian
1
! ’ !
Kerangka analisi Pengenalan awal | [y yiian tata ruang dan
dan rencana survei wilayeh studi peraturan terkait
¥
| PENGUMPULAN DATA |
PENGUMPULAN PENGUMPULAN DATA
DATA PRIMER: SEKUNDER

demografi tofografi, social |, data
perencanaan teknis jembatan, data
RAB jembatan, produktifitas dan
ekonomi, tata ruang /RPIMD,
Renstra kab Melawi, jaringan jalan
dan pengembangannya, estimasi
BOK dan nilai waktu perjalanan,
peta administrasi dan data
penunjang lannya

L ——

ANALISIS DATA:
Analisa lalu lintas dan transp.
Analisa biaya dan manfaat
Anailis kelayakan ekonomi

l

PEMBAHASAN DAN
KESIMPULAN

Survey data lalu lintas
dan system transportasi,
pengamatan kondisi
ekonomi masyarakat dan
wawancara langsung

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Analisa Lalu Lintas dan Transportasi

Jembatan Melawi Il terletak di desa Kelakik
kecamatan Nanga Pinoh dan menuju desa Sui Raya
kecamatan Pinoh Utara. Sekarang ini lalu lintas dan
transportasi masyarakat dari kedua kecamatan sangat
terbatas yaitu menggunakan sarana transportasi air.
Untuk melakukan penyebarangan baik orang maupun
kendaraan menggunakan motor air. Kondisi tersebut
menyebabkan tidak lancarnya pergerakan orang dan
barang dari Nanga Pinoh menuju kecamatan Pinoh
Utara. Pergerakan orang atau penumpang dari Nanga
pinoh menuju Menukong, Serawai dan Ambalau
menggunakan motor air 40 pk. Sedangkan
pengiriman barang-barang kebutuhan pokok sehari-
hari menggunakan motor air dengan kapasitas 10 ton
sampai 15 ton. Kondisi demikian tentunya
menyebabkan biaya transportasi yang mabhal,
disebabkan biaya operasional motor air yang tinggi,
jarak tempuh yang lebih lama jika dibandingkan
menggunakan transportasi darat dan terbatasnya
kapasitas penumpang maupun barang yang diangkut.

Memperhatikan data Lalu Lintas Harian (LHR)
rata-rata pada sekitar ruas Jembatan Melawi Il yaitu
sebesar 380, dengan nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa kepadatan lalu lintas masih rendah
Rendahnya LHR tersebut dikarenakan akses
transportasi yang terbatas. Pembangunan jembatan
Melawi Il akan meningkatkan aksesibilitas
transportasi dan jaringan jalan di kecamatan Nanga
Pinoh dengan jaringan jalan di kecamatan Pinoh Utara
, diperkirakan efek domino pembangunan ini akan
sangat signifikan mampu mengembangkan kawasan
baru dan membuka akses transportasi ke ibu kota
kecamatan-kecamatan sekitarnya. Ke wilayah selatan
memperlancar akses ke kecamatan Nanga Pinoh dan
kecamatan Pinoh Selatan. Ke wilayah utara
memperlancar akses ke kecamatan Ela Hilir,
kecamatan Menukong, kecamatan Serawai dan
Ambalau yang merupakan wilayah kabupaten
Sintang. Ke wilayah timur memperlancar akses ke
wilayah kecamatan Sokan, Sayan dan Tanah
Jembatan Melawi Il juga akan menghubungkan
kecamatan Nanga Mau/ Tebidah yang merupakan
wilayah kabupaten Sintang dengan kabupaten
Melawi. Dengan dibangunnya jalan  Trans
Kalimantan, dimana kabupaten Melawi sebagai poros
utama, maka peranan jembatan Melawi Il menjadi
sangat penting dalam membuka akses transportasi
antar kabupaten Melawi dengan wilayah kalimantan
lainnya. Pertumbuhan permukiman dan pusat-pusat
ekonomi baru akan tumbuh dengan pesat dalam waktu
singkat, dan akan meningkatkan daya tarik bagi
investor untuk berinvestasi di kawasan ini.

2) Analisis Kelayakan Ekonomi Pembangunan

Jembatan Melawi 11

Analisis ekonomi dilakukan dengan menggunakan
pendekatan incremental dengan membandingkan
situasi ‘dengan” dan “tanpa’ proyek (base case) dan
penilaiannya dilakukan dengan metode “discounted
cash flow. Manfaat proyek yang dihasilkan bersifat
langsung dan tidak langsung. Manfaat yang bersifat
langsung diperoleh dengan meningkatnya
aksesibilitas, kemudahan dan kelancaran transportasi
baik orang maupun barang di Kabupaten Melawi.
Dampak tersebut berpengaruh terhadap nilai efisiensi
transportasi. Sementara manfaat tidak langsung
adalah berupa peningkatan sektor di bidang
perdagangan dan jasa, pertanian, kehutanan dan
perikanan, angkutan, parawisata, bidang konstruksi,
galian dan pertambangan dan lain-lain. Kedua
manfaat tersebut diperkirakan akan memberikan
multiplier effect terhadap peningkatan pendapatan
daerah/PDRB, pendapatan per kapita, terbukanya
kesempatan kerja baru dan kesempatan berusaha di
berbagai sektor seperti pertanian dan perkebunan,
perdagangan dan jasa, transportasi, galian
pertambangan, konstruksi dan berbagai sector lainnya
yang memberikan dampak  fiskal terhadap



pertambahan pendapatan Pemerintah Daerah (PDRB)
dan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Melawi.

Dampak ekonomi pembangunan jembatan di lihat
dari potensi peningkatan Kkesejahteraan masyarakat
akibat dibangunnya jembatan, digerakkan oleh faktor
konstruksi, akses pasar, efisiensi transportasi dan
penggunaan lahan (land use) dan potensi
pengembangan di masa depan di sekitar area
proyek.Pengaruhnya adalah sebagai berikut:
a. Akses pasar

Dengan dibangunnya jembatan diharapkan
masyarakat melawi bagian utara yang meliputi
Kecamatan Pinoh Utara, Kecamatan Ela Hilir dan
Kecamatan Menukong dapat mengakses pasar secara
lebih mudah. Akses pasar akan mempengaruhi
permintaan dan penawaran. Dari sisi permintaan
dengan adanya jembatan maka masayarakat
diharapkan dapat mengakses pasar untuk membeli
barang yang dibutuhkan atau barang yang akan
mereka gunakan untuk memproduksi atau untuk
mereka olah lebih lanjut. Dari sisi penawaran artinya
masyarakat dapat dengan mudah untuk membawa
hasil produksinya ke pasar yang tersedia. Dengan
terbukanya akses pasar, maka diharapkan akan
mampu  meningkatkan pendapatan masyarakat
melalui efisiensi biaya dan akses pasar yang lebih
luas. Dengan adanya jembatan, efisiensi biaya
wilayah melawi utara bisa mencapai 25 % dari biaya
yang selama ini dikeluarkan masyarakat. Sisi lain
dari akses pasar, yaitu akan meningkatkan kegiatan
disektor perdagangan dan jasa dan penyerapan
tenaga kerja serta berdampak terhadap pengurangan
tingkat inflasi Kabupaten Melawi.
b. Dampak potensial bagi ketenagakerjaan

Dalam jangka panjang, pembangunan jembatan
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian,
baik di wilayah melawi bagian utara maupun
wilayah Kabupaten Melawi secara keseluruhan,
sehingga akan menghidupkan berbagai jenis
lapangan usaha, sehingga menambah lapangan
pekerjaan dan mengurangi pengangguran di
Kabupaten Melawi. Dengan demikian diharapkan
TPAK ( Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja ) di
Kabupaten Melawi sebesar 76,23 % bisa meningkat
mencapai 90 %.
c. Penggunaan lahan

Dengan hadirnya jembatan dapat mempengaruhi
pola penggunaan lahan masyarakat. Hadirnya
Jembatan akan mempermudah akses para investor
melakukan kegiatan investasi yang berkaitan dengan
pemanfaatan lahan. Berdasar data penggunaan lahan,
di wilayah melawi bagian utara masih banyak lahan
kosong atau lahan yang belum termanfaatkan yaitu
sekitar 50 %. Lahan tersebut merupakan lahan

potensial yang bisa dikembangkan untuk
peningkatan sektor perkebunan (karet dan sawit),
kehutanan ~ dan  sektor  pertanian.  Dengan
pemanfaatan potensi lahan tersebut secara optimal,
diharapkan terjadi peningkatan kontribusi sektor
perkebunan, kehutanan dan pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi dan PDRB Kabupaten

Melawi secara signifikan.Hal ini tentunya sangat

memungkinkan, disamping faktor lahannya yang

potensial juga tingginya minat pengusaha yang
bergerak di bidang perkebunan untuk melakukan
kegiatan usahanya di Kabupaten Melawi. Ini bisa

dilihat dari jumlah perusahaan perkebunan di

Kabupaten Melawi yang ada saat, yaitu berjumlah 11

perusahaan.

d. Potensi pengembangan di masa depan di
sekitar area proyek, termasuk dampak
pembangunan yang dapat ditimbulkan oleh
suatu proyek
Pembangunan  jembatan di Kabupaten Melawi

yaitu Jembatan Melawi I, tidak sekedar

memperlancar akses transportasi antar wilayah
dalam kabupaten atau antara Kabupaten Melawi
dengan kabupaten lain di Kalimantan Barat, tetapi
juga memberikan kemudahan akses yang akan dapat
menggerakkan kegiatan ekonomi melalui
pengembangan kegiatan di berbagai sektor yang ada

di Kabupaten Melawi. Disamping itu dengan adanya

jembatan dan perbaikan prasarana transportasi

lainnya  seperti  jalan, diharapkan  potensi
pertambangan yang ada di wilawah utara Kabupaten

Melawi yang belum di eksplorasi, bisa dimanfaatkan

potensinya untuk meningkatkan perekonomian

Kabupaten Melawi. Pemanfaatan tersebut tentunya

melalui para investor yang akan berinvestasi di

Kabupaten Melawi di karenakan lancarnya

transportasi yang ada. Potensi tambang yang ada di

Kabupaten Melawi antara lain bauksit, bijih besi

dan emas , batu bara , uranium (kecamatan Ella Hilir

dengan potensi 25,000 U 308) atau sebesar 9.000

megawatt, bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan listrik

selama 125 tahun. Disamping bahan tambang,
pemanfaatan hasil galian juga belum maksimal
penanganan dan pemberdayaannya. Dengan adanya
peningkatan prasarana transportasi diharapkan hasil
galian semakin meningkat. Dengan adanya
pengembangan sektor tambang dan galian, dan
sektor lainya dimasa yang akan datang, diharapkan
terjadi peningkatan pendapatan masyarakat dan
peningkatan terhadap pertumbuhan ekonomi dan

PDRB Kabupaten Melawi.

e. Dampak fiskal terhadap
pendapatan Pemerintah Daerah

pertambahan



Dengan dibangunnya Jembatan, maka diharapkan
akan mampu meningkatkan akses pasar masyarakat.
Dengan semakin meningkatnya akses pasar maka
akan berdampak pada semakin besarnya potensi
pertumbuhan ekonomi di daerah. Dengan semakin
meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka jenis
layanan pemerintah juga akan semakin berkembang.
Setiap jenis layanan pemerintah akan berdampak
pada potensi pendapatan baik retribusi maupun pajak
daerah. Dampak Fiskal ini memang tidak dapat
diperkirakan nilainya. Kajian dampak Fiskal baru
dapat dilakukan beberapa tahun setelah suatu proyek
pembangunan fasilitas umum diselesaikan dan
digunakan.

3) Analisis Kelayakan Ekonomi terhadap Efisiensi

Transportasi

Analisis kelayakan ekonomi terhadap -efisiensi
transportasi adalah sebagai berikut:

a. Aliran Kas Keluar (Cash Outflows)

Cash outflows adalah semua pengeluaran proyek
selama masa ekonomis proyek berupa pengeluaran
untuk investasi dan biaya operasional dan
pemeliharaan.

Asumsi-asumsi yang digunakan :

- Biaya investasi merupakan biaya awal bersih
proyek dan selama usia proyek tidak ada biaya
investasi lain,

- Pembayaran transfer (transfer payment) seperti
pajak, subsidi, dan lain-lain pembayaran transfer
tidak diperhitungkan dalam cash flow proyek,

- Biaya penyusutan aktiva tetap tidak
diperhitungkan, karena sudah termasuk biaya
investasi proyek,

- Biaya operasional dan pemeliharaan
diasumsikan  sebesar 1,0% pertahun den gan
kenaikan 10 % setiap tahunnya,

- Umur ekonomis proyek adalah 50 tahun.

Aliran  kas (cash flows) proyek dapat
diklasifikasikan menjadi menjadi dua bagian yaitu
aliran kas keluar awal atau dana awal yang telah
dikeluarkan dan aliran kas yang akan dikeluarkan
(dana Investasi). Kondisi ini terjadi karena proses
pembangunan Jembatan terhenti pembangunannya.
Sehingga terdapat biaya yang telah dikeluarkan
dengan jarak waktu yang cukup signifikan antara
satu tahap pengeluaran kas yang satu dengan yang
lainnya. Perhitungan kas keluar adalah sebagai
berikut :

- Perhitungan Biaya Investasi
Kegiatan perencanaan  proyek jembatan
dimulai pada tahun 2008 dan dan pada tahun 2009
dan 2010 dilakukan pekerjaan abutment dan pilar.

Setelah itu kegiatannya tidak dilanjutkan. Pada
tahun 2019, pembangunan Jembatan Melawi Il
dilanjutkan kembali. Dalam analisa ini, nilai
investasi pembangunan proyek dihitung pada
tahun dasasr 2019, dengan nilai inflasi 7%,
menggunakan rumus nilai mendatang F = P(1+i)
n, hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Perhitungan Biaya Investsi Jembatan

Melawi 11
Kegiatan P (Present) N (Waktu F (Future)
Perencanaan awal 100.000.000 11 210.085.195
Review design 200.000.000 3 245.008.600
Pekerjaan abutment 1.500.000.000 10 2.950.727.035
Pekerjaan pilar Ldan 5 554 100 000 9 4.871.916913
fender I
Pelcerjaan Plar Tdan T 54 00 000 8 7.731.837.809

dan fender pilar II
Pekerjaan penyelesaian
akhir
Jumlah Jembatan Melawi I

57.157.500.000

73.167.075.552

Total investasi pembangunan proyek Jembatan
Melawi Il sebesar Rp. 73.167.075.552.

- Biaya Operasi dan Pemeliharaan
Biaya tersebut di ambil sebesar 1,5 % dari

nilai investasi. Dengan mempertimbangan bahwa
jembatan tersebut menggunakan konstruksi rangka
baja dengan bentang tidak terlalu panjang dan
dengan lalu lintas sedang. Total biaya operasi dan
pemeliharaan adalah 1,5 % dari nilai investasi
yaitu sebesar Rp 1.097.506.133, dengan asumsi
mengalami kenaikan 10 % per tahun.

b. Aliran Kas Masuk (Cash inflows)

Dengan adanya jembatan, maka masyarakat yang
selama ini menggunakan jasa penyeberangan dan
moda tranportasi sungai yang cukup mahal akan
berpindah menggunakan jembatan. Nilai efisiensi
transportasi tersebut terdiri dari penghematan biaya
penyeberangan kendaraan, baik sepeda motor maupun
mobil dan penghematan karena adanya pengalihan
moda transportasi dari moda sungai ke moda darat
berupa penghematan biaya penumpang dan
pengiriman barang ke daerah Menukong, Serawai dan
Ambalau.

Pendapatan lain yang diperhitungkan adalah
dampak ekonomi dari kontruksi yang menggerakkan
perekonomian didaerah melalui dua kegiatan utama,
yaitu penyediaan bahan baku konstruksi dan
penyediaan tenaga kerja pada masa pelaksanaan
konstruksi.

Total Potensi Efisiensi biaya transportasi
masayarakat di hitung dengan asumsi sebagai berikut:
- Total Jumlah Sepeda Motor yang menyeberang di

jembatan setiap hari diasumsikan sebanyak 75

motor/hari (tahun dasar 2019).



Total Jumlah Mobil yang menyeberang di
jembatan setiap hari diasumsikan sejumlah 20
mobil/hari (tahun dasar 2019).

Biaya penyeberangan untuk sepeda
diasumsikan sebesar Rp. 25.000,00.
Biaya penyeberangan untuk mobil diasumsikan
sebesar sebesar Rp. 75.000,00.

Kendaraan menyeberang diasumsikan 30 Kkali
dalam sebulan, dikarenakan asumsinya adalah
pergi dan pulang, maka dalam sebulan
diasumsikan setiapkendaraan menggunakan jasa
penyeberangan sebanyak 60 kali.

Kenaikan volume kendaraan roda dua (sepeda
motor) yang menyeberang dihitung dengan asumsi
yang konservatif (perkiraan minimum) vyaitu
sebanyak 20% setiap 3 tahun.

Kenaikan volume kendaraan roda empat (mobil)
yang menyeberang dihitung dengan asumsi yang
konservatif (perkiraan minimum) yaitu sebanyak
10% setiap 3 tahun.

Kenaikan biaya penyeberangan untuk sepeda
motor dan mobil juga dihitung dengan asumsi
konservatif yaitu 3 tahun10 % setiap.

Angkutan barang yang melewati sungai dengan
menggunakan motor air (motor klotok) kedaerah
menukong, serawai dan ambalau rata-rata per
minggu sebanyak 175 ton dengan biaya angkutan
per kg sebesar Rp 400. Perjalanan ke arah
Menukong sampai Serawai dengan jarak sekitar
140 km kurang lebih 24 jam. Apabila
menggunakan angkutan transportasi darat, jarak
tempuh sekitar 95 km dengan waktu tempuh 1,5
jam. Berdasarkan kondisi tersebut, maka apabila
menggunakan transportasi darat, diasumsikan
terjadi efisiensi biaya sebesar 30%.

Kenaikan volume angkutan barang dan kenaikan
biaya angkutan barang dihitung dengan asumsi
sebesar 10% pertahun.

Angkutan penumpang pulang pergi rata-rata per
hari menuju daerah serawai dan kembali ke pinoh
dengan menggunakan Body 40 pk sebanyak 100
penumpang dengan biaya per penumpang Rp
200.000 . Waktu tempuh dari Pinoh kearah
Serawai  kurang lebih 4 jam. Apabila
menggunakan transportasi darat, waktu tempuh
kurang lebih 2 jam . Berdasarkan kondisi tersebut,
maka apabila menggunanakan transportasi darat,
diasumsikan terjadi efisiensi sebesar 30%.

motor

Kenaikan  jumlah  penumpang dan biaya
penumpang dihitung dengan asumsi sebesar 10%
pertahun.

Jembatan memiliki umur ekonomis selama 50
tahun.

Perhitungan

biaya efisiensi transportasi yang

diasumsikan dapat di hemat masayarakat melalui
pembangunan Jembatan:

1. Biaya efisiensi penghematan biaya penyeberangan

Berdasarkan hasil suvei lapangan , kendaraan
yang menyeberang menggunakan angkutan sungai
adalah roda empat 20 kendaraan/hari artinya
masyarakat akan menyeberang sebanyak 40 kali
(pulang-pergi) dalam satu hari, dalam 1 bulan
mencapai 1.200 kedaraan. Untuk kendaraan roda
dua 75 kendaraan/hari atau 150  kali
penyeberangan dalam satu hari. Dalam satu bulan
terdapat 4.500 kendaraan.
- Biaya per bulan menggunakan Mobil =
Rp. 75.000 x 1.200 Kkali penyeberangan = Rp.
90.000.000.
- Biaya per bulan menggunakan Sepeda Motor =
Rp. 25.000 x 4.500 kali penyeberangan =
Rp.112.500.000.

2. Biaya efisiensi pengalihan moda dari angkutan

3. Manfaat

C.

sungai ke anggkutan darat. Angkutan barang yang
melewati sungai dengan menggunakan motor air
kedaerah menukong, serawai dan ambalau rata-
rata per minggu sebanyak 175 ton. Jumlah per
bulannya adalah 700 ton.
Angkutan penumpang pulang pergi per hari
menuju daerah serawai dan kembali ke pinoh
dengan menggunakan Body 40 pk sebanyak 100
orang. Jumlah penumpang perbulan adalah 3000
orang.
- Biaya angkutan barang per bulan = 30% x
Rp.400,00 x 700.000 kg = Rp.84.000.000
- Biaya angkutan penumpang per bulan = 30%
x Rp.200.000,x 3000 = Rp 180.000.000
dari dampak ekonomi pelaksanaan
konstruksi yang akan memerlukan jumlah tenaga
kerja yang akan dengan menggunakan asumsi
minimal jika biaya tenaga kerja (keseluruhan
termasuk manajemen) adalah 10 % maka manfaat
diperoleh adalah Rp 731.670.755.
Analisa cash low dan perhitungan Kelayakan
Berdasarkan perhitungan biaya dan pendapatan
(cash flow) selama umur unvestasi, maka dilakukan
perhitungan kelayakan terhadap proyek Jembatan
Melawi Il sebagai berikut :
- Perhitungan Net Present Value (NPV)
Dengan mengambil suku bunga 12% per tahun
(rata-rata suku bunga KPR Bank Saat ini). Hasil
perhitungan ~ Net Present Value berdasarkan
efisiensi transportasi seperti pada tabel 2 berikut
ini:
Tabel 2. Perhitungan NPV berdasarkan efisiensi
transportasi Jembatan Melawi 11



i Fheng | Nilfi Efisiensi ) " Akumulasi
— ?[’:"m“;("";‘:i‘ tramsporatsi &M Nilai bersih. Perhitunzan Nilai Bersih
i, Peuzalizan biaya tahunan NPV Kemtunzan
penyeberang moda (Nilai Present)

(63.250,367.997)
4.018.298.066
3

3.168.000,000 1.097.504.133 4.500.453.867
3.484.200,000 74 4.7

3.833.280,000
4216,608,000
4.638.268.300

13 6,413,612,801
14 6.413.612,801
91

] 0.8 36

7 10810142020
11,891,15622 3
13,080,271,844

3
5,010
3431

8,032

5,82 80,768,32!
17,400,841.825 &

BTG ¥
876
876  118.456.060.033
5 130346,656,036

37 x

1435
kL] 48414143

43 81,396,328.238
44 104,720,040,553 230,
106729.940.853 28

263,83
All 112,084,501,215
| WIMEELIE 70469440 112,155.060.455

NPV 46,304,602,658

Hasil perhitungan tabel diatas diperoleh nilai
NPV positif sebesar Rp. 46.304.692.658
sehingga investasi ini layak untuk dilanjutkan.
Hal ini dikarenakan manfaat yang diperoleh
lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk
investasi Jembatan. Pembangunan Jembatan ini
dianggap mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat secara langsung melalui
penghematan atau efisiensi yang dilakukan
dengan menggunakan jembatan.

Perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR)

BCR = ( 112.155.060.655) / (65.850.367.997)

=17

BCR > 1, berarti pembangunan proyek jembatan

tersebut dapat dilaksanakan.

Perhitungan Payback Period

Payback Period =21+(65.850.367.997-
63.710.025.592)/(66.0
94.261.028-
63.710.025.592)

21+0,90

21,9

Jadi nilai investasi akan tertupi dengan nilai
efisiensi pada 21.9 tahun.

Perhitungan Economic Internal Rate of Return
(EIRR)

ekonomi pembangunan
Kabupaten Melawi, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kelayakan ekonomi yang berdampak langsung

Berdasar nilai
tabel 2, diketahui:
Nilai suku bunga (i) = 15% diperoleh NPV =
3.704.997.706

Nilai suku bunga (i) = 16% diperoleh NPV =
-4.883.810.351

hasil perhitungan NPV pada

IRR=15%+ {(3.704.997.706)/
(8.588.808.057)}x (1%)= 15,43%

Karena nilai IRR > MARR (= 12%), maka

investasi proyek jembatan layak dilaksanakan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap kelayakan
Jembatan Melawi 11 di

dengan adanya pembangunan jembatan yang akan
dirasakan masyarakat adalah efisiensi biaya
transportasi. Hasil perhitungan nilai kelayakan

ekonomi terhadap efisiensi transportasi
menunjukan  bahwa proyek  pembangunan
Jembatan Melawi 1l layak untuk dilaksanakan.

NVP bernilai positif sebesar Rp.46.304.692.658
dan BCR sebesar 1,7 > 1. Ini menunjukan bahwa
manfaat efisiensi yang dirasakan oleh masayarakat
secara langsung melampaui nilai Investasi
Payback period diperoleh tahun ke 21,9, artinya
dengan umur ekonomis sampai 50 tahun sudah
mampu ditutupi oleh efisiensi dalam waktu 21,9
tahun. Metode lainnya adalah nilai IRR sebesar
15,43 %. > MARR (=12%).

. Dampak ekonomi lainya terhadap masyarakat

Kabupaten Melawi dengan dibangunnya jembatan
adalah menambah lapangan kerja, peningkatan
penghasilan masyarakat dan efisiensi terhadap
harga kebutuhan bahan pokok sehari-hari. Hal ini
terjadi dikarenakan terbukanya akses pasar,
pemanfaatan lahan lebih optimal dan terbukanya
peluang investasi di berbagai sektor seperti sektor
perkebunan, industri dan pertambangan. Dampak
tersebut  juga mempengaruhi  pertumbuhan
ekonomi dan PDRB Kabupaten Melawi yaitu
melalui pertumbuhan fiskal Pemerintah Daerah
dari hasil peningkatan retribusi dan pajak daerah,
serta peningkatan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Dengan lancarnya arus barang yang
menyebabkan terjadinya efisieni harga bagi
masyarakat, maka akan berdampak terhadap
pengurangan tingkat inflasi yang terjadi.
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